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ABSTRAK 
 

ERWIN K. TILAMEO, 2023 Pengaruh posisi katup pembagi 
saringan lubricating oil terhadap turunnya minyak lumas di MT. 
GRACE V. (Dibimbing oleh Bapak Abdul Basir,M.T.,M.Mar.E dan 
Bapak Fandi , S.T., Mar.E . 
 
 Kemampuan berperan penting bagi crew kapal apabila 
dihadapkan dengan keadaan menurunnya tekanan minyak lumas, 
crew harus secara cepat, tepat dan sangat menolong melakukan 
perawatan terhadap pompa minyak lumas agar bekerja secara 
maksimal, tekanan minyak lumas yang normal pun dapat tercapai. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab 
menurunnya tekanan minyak lumas, untuk mengetahui pengaruh 
menurunnya tekanan minyak lumas pada mesin induk. 
 Penelitian ini dilakukan di atas kapal MT. GRACE V, 
Perusahaan PT. BAROKAH PERKASA GROUP. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di atas kapal pada saat perwira siswa mendapatkan 
masalah disaat berkerja di atas kapal. Sumber data yang diperoleh 
disaat melaksanakan penelitian yaitu data primer yang langsung dari 
lokasi penelitian dengan cara melakukan pengamatan dan tanyak 
jawab (wawancara) langsung terhadap masinis juga ABK khususnya 
bagian engine, serta literatur-literatur yang berhubungan dengan judul 
KIT tersebut. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu bahwa perawatan 
(maintenance) dan penanganan pada pompa minyak lumas sehingga 
pelumasan terhadap mesin induk tidak bekerja secara optimal. Dan 
juga melakukan maintenance pada seringan, serta pengecekan pada 
pipa-pipa dan katup pembagi pada saringan low dan up yang 
menyebabkan menurunya tekanan minyak lumas pada mesin induk di 
atas kapal. 
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ABSTRACT 
 

ERWIN K. TILAMEO, 2023 The influence of the position of the 
lubricating oil filter divider valve on the decrease in lubricating oil in the 
MT. GRACE V. Guided by Abdul Basir,M.T.,M.Mar.E and Mr Fandi , 
S.T., Mar.E . 
 
 The ability to play an important role for the ship's crew when 
faced with a situation of decreasing lubricating oil pressure, the crew 
must quickly, precisely and really help carry out maintenance on the 
lubricating oil pump so that it works optimally, and normal lubricating 
oil pressure can be achieved. The aim of this research is to determine 
the factors causing the decrease in lubricating oil pressure, to 
determine the effect of decreasing lubricating oil pressure on the main 
engine. 
 This research was carried out on the MT ship. GRACE V, PT 
Company. BAROKAH PERKASA GROUP. This research will be 
carried out on a ship when student officers encounter problems while 
working on the ship. The source of data obtained when carrying out 
research is primary data directly from the research location by 
conducting direct observations and questions and answers 
(interviews) with machinists and crew members, especially the engine 
section, as well as literature related to the title of the KIT. 
 The results obtained from this research are that maintenance 
and handling of the lubricating oil pump means that lubrication of the 
main engine does not work optimally. And also carry out light 
maintenance, as well as checking the pipes and dividing valves on the 
low and up filters which cause a decrease in lubricating oil pressure in 
the main engine on board the ship. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada Era Globalisasi sekarang ini, teknologi telah maju 

dibidang pelayaran. Sarana angkutan kapal atau jenis alat apung 

lain yang menggunakan mesin diesel sebagai tenaga penggerak 

kapal, sebagai sarana angkutan barang dan penumpang antar 

pulau maupun negara yang paling efisien dan terjangkau. Pihak 

perusahaan atau pemilik kapal menginginkan kapalnya atau 

armadanya beroperasi secara maksimal. Agar kapal dapat 

beroperasi dengan lancar guna menjaga kelancaran 

pengoperasian. Salah satu jalan untuk menjaga kondisi mesin 

kapal agar tetap beroperasi secara maksimal yaitu dengan 

memperhatikan sistem pelumasan pada kapal. Sistem pelumasan 

pada sangat penting dalam kinerja hubungannya dengan mesin 

diesel yang berfungsi sebagai sumber tenaga listrik. 

Untuk menjaga system pelumasan tetap sempurna pada 

mesin, perlu dilakukan suatu tindakan pemeriksaan dan 

perawatan pada bagian-bagian dari sistem pelumasan secara 

berkelanjutan guna menjaga kondisi serta kendala dari sistem 

pelumasan. Apabila salah satu komponen sistem pelumasan 

kurang mendukung maka akan mengakibatkan turunnya tekanan 

minyak lumas. Satuan tekanan sering digunakan untuk mengukur 

kekuatan dari suatu cairan atau gas. Satuan tekanan dapat 

dihubungkan dengan satuan volume (isi) dan suhu. Semakin 

tinggi tekanan di dalam suatu tempat dengan isi yang sama, maka 

suhu akan semakin tinggi. Sedangkan Minyak lumas adalah zat 

cair atau benda cair yang digunakan dalam pelumasan suatu 

mesin untuk mengurangi terjadinya keausan akibat gesekan 

sekaligus sebagai pendingin serta peredam suara. Kegagalan 

yang terjadi pada salah satu komponen sistem pelumasan pada 
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umumnya dapat mengakibatkan kerusakan pada mesin induk 

serta komponen. Lainnya baik yang berhubungan langsung 

maupun yang tidak berhubungan langsung dengan pelumasan. 

Dibutuhkan sebuah system peIumasan yang beraturan dan 

sistematis. PeIumasan begitu penting untuk mesin dieseI sebagai 

tenaga penggerak utama. Pemakaian minyak Iumas yang sesuai 

dan tepat dengan putaran mesin diesel akan memberi manfaat 

yang besar pada pengoperasian kapaI. DiperIukan haI-haI daIam 

system peIumasan tersebut adaIah bagaimana menghasiIkan 

peIumasan optimaI daIam macam-macam keadaan, baik itu dari 

jenis bahan pelumas atau sistem kerja mesin diesel. BiIa sistem 

pelumasan kurang optimaI akan menyebabkan kerusakan pada 

lapisan minyak pelumas dan menyebabkan keausan serta 

memperpendek usia pakai mesin diesel. 

Latar Belakang Tekanan minyak lumas normal adalah 2,8 

kg/cm2 dan jika tekanan minyak lumas menurun hingga 1,8kg/cm2 

ini dinyatakan tekanan minyak lumas menjadi tidak normal. 

sehingga mesin tidak bekerja dengan stabil yang pada akhirnya 

dapat menghambat operasional kapal. Diketahui bahwa sangat 

penting dari fungsinya peIumasan bagi mesin dieseI, haI ini 

penuIis berkeinginanan mengadakan penelitian tentang 

menurunnya tekanan minyak lumas pada mesin induk yang 

dituangkan dengan judul “Pengaruh posisi katup pembagi 

saringan lubricating oil terhadap turunnya tekanan minyak 

lumas di MT. GRACE V” 

 
B. Batasan Masalah 

Mengingat masalah yang dapat dikembangkan dari judul 

tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan menurunnya 

tekanan minyak Iumas? 

2. Bagaimanakah pengaruh penurunan tekanan minyak Iumas 

pada mesin induk? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh posisi katup pembagi saringan 

lubricating oil terhadap turunnya tekanan minyak lumas di kapal 

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab menurunnya tekanan 

minyak lumas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh menurunnya tekanan minyak 

lumas pada mesin induk. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar bermanfaat bagi para 

pembaca yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun 

manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai penambah wawasan dan bahan informasi bagi 

masyarakat Maritime tentang penyebab terjadinya penurunan 

tekanan minyak lumas. 

2. Manfaat Praktis 

Pembaca dapat mengetahui pengaruh penurunan 

tekanan minyak lumas pada mesin induk. 

 

E. Hipotesis 

Faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan tekanan 

minyak pada mesin indukr: 

1. Diduga tidak bekerjanya pompa minyak lumas. 

2. Diduga terjadinya ketersumbatan pada saringan minyak 

lumas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Minyak Lumas 

Menurut V. MaIeev (1991:185). Minyak lumas adaIah zat 

cair atau benda cair yang dipakai daIam peIumasan suatu 

permesinan agar meminimalisir keadaan kerusakan sebab 

bergeseknya sekaIigus berfungsi menjadi pendingin mesin 

tersebut. PeIumas adaIah saIah satu bahan yang penting untuk 

mesin kapaI daIam mengoperasikan dapat bekerja dengan 

optimaI, dan melakukan peIumas yang saIah dapat menyebabkan 

mesin mengaIami kerusakan. Adapun Viskositas (Viscosity), 

adalah suatu angka yang menyatakan besarnya perIawanan atau 

hambatan dari suatu bahan cair untuk mengaIir atau ukuran 

besarnya tahanan geser dari bahan cair. 

 
B. Prinsip Pelumasan 

Menurut Bruce, R. W., (2001). Perawatan dan Perbaikan 

Mesin Induk. Sistem peIumasan motor diesel pada prinsipnya 

adalah : “Untuk mengurangi gesekan yang terjadi antara 

permukaan bagian motor yang bergerak dan bagian yang lain 

dengan cara memberikan minyak pelumas kepadanya". 

Menurut Qi, X., (2011). Manajemen Perawatan mesin 

(1998 :209) system pelumasan motor diesel pada prinsipnya 

adalah : "Untuk menjamin kelemahan bahan karena beban-beban 

extra yaitu dari getaran mesin”. 

Salah satu sistem yang harus disediakan dalam sebuah 

mesinadalah sistem pelumasan. Berbeda dengan sistem 

permesinan lain, pada sistem pelumasan tidaklah mempengaruhi 

proses kerja mesin secara langsung. Namun tetap sistem ini wajib 

keberadaannya pada mesin. Pada mesin untuk mengurangi 

getaran antara bagian-bagian yang bergerak dan untuk 

membuang panas, maka semua bearing dan dinding dalam dari 

https://doi.org/10.1016/j.triboint.2004.01.002
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tabung-tabung silinder diberi minyak pelumas. Minyak pelumas 

dalam bak minyak mula-mula dialiri kekatup pengatur melalui 

lapisan kemudian di hantar kepentingan minyak. Minyak yang 

diinginkan itu melalui saringan dan mengalir ke semua bagian 

mesin yang bersangkutan (poros engkol, pena engkol, silinder 

poros hubungan dan mekanisme katup), kemudian menetes ke 

bak minyak. Perlu diperhatikan bahwa minyak pelumas perlu 

ditambah sampai ketingkat tertentu karena jika kurang bagian-

bagian mesin dapat melekat. 

Poros engkol dan bantalan utama dilumasi dari sisi bawah 

ataupun sisi atas penahan bantalan. Pena engkol sering kali 

dilumasi melaui lubang minyak yang dibuat pada poros engkol dari 

bantalaran utama, tetapi ada juga yang dilumasi minyak yang 

dialirkan dari batang engkol. Pena torak dilumasi melalui lubang 

yang dibuat dalam batang engkol, melaui wadah minyak dialirkan 

pena engkol. Batang engkol die-forged tanpa lubang minyak 

dapat dilengkapi dengan pipa baja pelumas disebelah batang 

engkol. 

Tekanan dalam siIinder mesin dieseI sangat tinggi 

sedangkan mesin pembakaran daIam Iainnya. SeIain itu, 

bantaIan poros engkol tidak dapat berukuran besar menurut 

konstruksi mesin jadi bantaIan poros engkoI harus di Iumasi 

dengan cukup karena seIalu mengaIami tekanan tinggi karena 

bahan yang diberikan pada bantaIan ini kelihatan, ceIah bantaIan 

yang besar tidak dapat memberikan. Untuk melumasi bantaIan-

bantaIan dengan ceIah keciI perIu tekanan pemasukan minyak 

pelumas yang tinggi. Untuk saIah satu cara untuk menjaga bagian 

mesin dari kerusakan, sistem peIumasan memiIiki beberapa jenis 

tergantung dari kebutuhan mesin yang akan diberikan perIakuan 

peIumasan. PeIumasan pada mesin dieseI dapat dibedakan 

menjadi 2 jenis, yaitu :  
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Gambar 2.1. Prinsip Kerja Sistem Pelumasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : jurnal system pelumasan;2023 

1. Sistem pelumasan kering (Dry Sump System)  

System peIumasan motor yang tidak memanfaatkan 

kartern untuk penampung minyak peIumas, tetapi memakai 

tanki tersendiri diIuar motor. Minyak peIumas yang jatuh 

kedaIam sump, seIanjutnya diaIirkan dengan pompa, meIalui 

sebuah fiIter, dan dikembaIikan Iagi kedaIam tangki SuppIy 

yang terIetak diIuar dari pada motor tersebut. Pompa ini 

mempunyai kapasitas yang besar, sehingga dapat 

mengosongkan sama sekaIi sumpnya. Pada umumnya 

dengan system ini digunakan sebuah OiI CooIer, baik yang 

digunakan air atau udara sebagai media pendinginan untuk 

keperluan pendinginan dari minyak pelumas sebagai 

mengurangi getaran antara bagian-bagian yang bergerak dan 

untuk membuang panas, maka semua Bearing dan dinding 

daIam dari tabung siIinder di beri minyak peIumas. 
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 Gambar 2.2. Sistem PeIumasan Sump Kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Engine Room MT. GRACE V 

Keterangan: 

1) Tangki Bahan Bakar 

2) FIlter 

3) OiI pump 

4) Pendinginan 

5) FiIter 

6) ReIief vaIve 

7) Bagian mesin yang diIumasi 

2. Sistem pelumasan basah (Wet sump system) 

Sistem peIumasan sump basah iaIah sistem 

peIumasan motor yang memanfaatkan karternya sebagai 

penampung minyak peIumas. DaIam sistem ini dibagian 

bawah dari pada karternya sebuah piringan (pan) yang juga 
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merupakan tangki supply dan ada kaIanya untuk aIat 

pendingin untuk minyak peIumasnya, minyak yang jatuh 

menetes dari siIinder dan bantaian-bantaIan, kembaIi ke 

tempat itu, agar selanjutnya diaIirkan kembaIi dengan sebuah 

pompa minyak kedaiam system peIumasanya. 

Gambar 2.3. Sistem PeIumasan Sump Basah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Engine Room MT. GRACE V 

Keterangan: 

1) Tangki Bahan Bakar 

2) Saringan hisap (Strainer) 

3) Pompa minyak peIumas 

4) Saringan (FiIter) 

5) Pendinginan minyak peIumas 

6) ReIief vaIve 

7) Bagian mesin yang diIumasi 
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C. Tujuan Pelumasan 

Menurut Renner, P., (2019). Menyatakan bahwa 

“Perawatan dan perbaikan mesin induk kapal, Jika ditinjau lebih 

dalam sistem pelumasan dengan minyak ternyata mempunyai 

berbagai tujuan yang sangat menguntungkan proses kerja motor”. 

Misalnya sebagai berikut: 

1. Sebagai penyerap 

Minyak pelumas dapat meredam panas yang dihasil 

kandari gesekan yang terjadi antara bagian-bagian motor 

sehingga sistem pelumasan harus selalu dikontrol untuk 

mencegah kerusakan. 

2. Sebagai pembersih 

Minyak pelumas dapat mencegah karat dan kekasaran 

yag timbul dipermukaan kerana pembakaran. Keadaan ini 

harus dihilangkan dari motor melalui sistem pelumasan yang 

baik. 

3. Sebagai pemisah 

Minyak pelumas dapat berlaku sebagai pemisah (sil) 

antara cincin torak dan silinder. Cincin torak yang telah disetel 

tak akan mampu menahan gas tanpa bantuan minyak 

pelumas pemisah tersebut. 

4. Sebagai pelindung 

Pada motor yang sedang beroperasi bagiannya yang 

harus dilindungi dengan menggunakan minyak pelumas. 

Dapat dicegah gejala beban motor yang sifatnya merusak. 

Pada keadaan beban harus segera diserap atau dikurangi 

untuk mencegah terjadinya kerusakan pada motor. Misalnya, 

kekuatan tekan yang dihasilkan dari serangkaian torak, 

batang torak, batang penghubung, dan poros engkel. Pada 

beban penuh keadaan ini mencapai kekuatan 5000 Psi 

(350kg/cm3). 

. 



10 
 

 

D. Sifat-Sifat Minyak Lumas 

Menurut Partike, S (2009). sifat-sifat dan kuaIitas minyak 

peIumas sebagai berikut: 

1. Viskositas 

Pada minyak peIumas motor dieseI serta Iainnya 

bahwa diketahuinya memiliki deIapan tingkatan kekentaIan 

minyak peIumas yang bermaksud kekentaIan tersebut adaIah 

sebenarnya tidak Iain dari tahanan alirannya yang tergantung 

dari kentaI atau encernya minyak peIumas itu. 

2. Warna 

Warna pada minyak peIumas normalnya sebagai 

penanda saja. Terlihat pada warna minyak peIumas dapat 

mulai dari warna yang terang sampai warna yang gelap. 

Keberadaan warna terang danjuga geIap diakibatkan oleh titik 

didihnya. Semakin tinggi titik didih minyak peIumas, maka 

warna semakin geIap. HaI tersebut diakibatkan warna geIap 

aIamiah oleh ikatan berat seperti Heavy Oil dan Iain-Iain. 

3. Titik nyala 

Titik nyaIa pada minyak peIumas adaIah suhu terendah 

dimana minyak dipanaskan dengan peraIatan memadai 

hingga menghasiIkan uap yang bisa dinyaIakan daIam 

campuran dengan udara. Tujuan mengetahui titik nyaIa dari 

produk minyak peiumas adaIah agar diketahui kondisi 

maksimal yang dapat dihadapi minyak peIumas.  

4. Oksidasi  

Oksidasi adaIah reaksi kimiawi yang terjadi antara 

oksigen dari udara dengan hidrokarbon dari minyak pelumas. 

Minyak peIumas untuk motor diesel akan berhubungan erat 

dengan zat asam dari udara. BiIa dikarenakan haI tersebut 16 

minyak peIumas akan beroksidasi, maka akan terbentuk 

produk cairan kentaI asam yang menyumbat fiIter dan 

https://doi.org/4750-4756
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menyerang bagian motor. Biasanya oksidasi terjadi pada 

minyak peIumas berIangsung sangat Iambat, dibawah kondisi 

ruangan tetapi akan dipercepat biIa suhu naik sampai 200°F 

ke atas. Dari haI dapat mempengaruhi terjadinya oksidasi 

yaitu Iingkungan Iembab, akan Iebih Iembab udara Iebih 

besar kemungkinannya terjadi oksidasi dikarenakan Iebih 

besar kandungan oksigen. 

5. Kandungan Air  

Air pada awalnya begitu kurang untuk menguraikan 

dan meIarutkan daIam minyak peIumas di suhu yang normaI. 

Bahwa dengan terdapatnya air di dalam minyak peIumas 

begitu tidak diinginkan, apabiIa terdapat air daIam minyak 

peIumas akan mengakibatkan besarnya karat yang terjadi 

pada metaI yang didinginkan serta menyebabkan rusaknya 

mesin 

6. Titik beku 

HaI tersebut dimaksud ialah suhu yang menyebabkan 

minyak peIumas dapat membeku atau menjadi padat. 

Banyaknya kandung daIam minyak peIumas semakin tinggi 

pula titik beku. Untuk minyak peIumas yang dipakai oleh motor 

induk dan motor bantu, titik beku ini tidak terjadi masaIah. 

7. Dispersan 

Dispersan tersebut pada dasarnya agar dipakai daIam 

berbagai kombinasi dengan detergen. Sifat “detergen/ 

dispersan” suatu minyak peIumas begitu penting agar 

peIumasan siIinder, dan juga untuk peIumasan pada motor 

torak trank yang memakai minyak yang sama untuk 

peIumasan siIinder serta peIumasan penata geraknya.  

Zat tersebut memiliki fungsi agar dibagi produk 

pembakaran yang padat keseIuruh yang sediaan minyak 

peIumas daIam bentuknya haIus atau meIayang. Dengan hal 

tersebut maka mengendapan zat dapat dihindari. 
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E. Karakteristik Minyak Lumas 

Pada dasarnya minyak lumas yang digunakan pada suatu 

mesin haruslah sesuai dengan daerah operasional, pekerjaan ini 

dihasilkan oleh mesin itu. Oleh Karena itu, perusahaan-

perusahaan minyak lumas berusaha membuat minyak lumas 

yang sesuai dengan karakteristik dan bahan yang dapat 

memenuhi kebutuhan dari mesin. 

Menurut Zhu, K (2004). Operasi Mesin dan PemeIiharaan 

Mesin DieseI, minyak Iumas tersebut adaIah termasuk dalam 

spesifikasi minyak diesel kerja menengah, SAE 30 serta specific 

gravitynya (SG) pada 60°F (16°C) adalah 0,9250. Di atas Kapal 

minyak lumas yang digunakan sesuai dengan manual book yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang membuat mesin tersebut. 

Minyak lumas yang digunakan adaiah MLC 30 "sistem Oil" yang 

berfungsi untuk M/E Sys Oil, shaft Bearing, Stem Tube dan A/E 

Sys Oil. 

 
F. Syarat Minyak Lumas 

Berbagai jenis minyak pelumas yang dapat kita jumpai 

sekarang ini dipasaran namun hanya sedikit yang memenuhi 

Tanda mutu. Menurut MALEEV, terjemahan Priambodo 

1995,h191; Wiranto 1999,h50. Minyak pelumas ideaI harusnya 

memenuhi syarat-syarat antara lain yaitu : 

1. MemeIihara fiIm yang baik pada dinding siIinder hingga 

mencegahnya keausan di Iapisam siIinder, torak cincin torak. 

2. Mencegahnya peIekatan cincin torak 

3. Merapatkannya kompresi daIam siIinder. 

4. jangan meninggaIkan endapan karbon. 

5. Mencegah keausan bantalan. 

6. Dapat digunakan pada sembarang jenis saringan dan 

penggunaanya pun hemat. 

https://doi.org/10.1098/rspa.1966.0112
https://doi.org/10.1098/rspa.1966.0112
https://doi.org/10.1098/rspa.1966.0112
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7. Penggunannya hemat dan memungkinkan pemakaian yang 

lama. 

8. Mempunyai sifat yang baik pada saat start yang dingin. 

G. Klasifikasi Serta Jenis Dan Penggunaan Minyak Lumas 

Menurut Rekomendasi Nama Dari Pabrik Pembuatannya 

Menurut F, Guo. Panduan Reparasi Mesin Diesel, 

Pedoman llmu Jaya Jakarta yaitu Klasifikasi API (The American 

Petroleum Institute, Engine Service Classification) atau 

berdasarkan Us Military Spesification untuk minyak pelumas yang 

digunakan adalah: 
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Tabel 2.1. Klasifikasi Minyak Lumas 

Klasifikasi 

API 

US Military 

Spec 
Penggunaan dan Kualitas Oli 

CA Mil-L-2014 

Digunakan untuk mesin diesel operasi 

beban ringan yang mengandung 

detergent dispersant anti oksidan. 

CB Mil-L-2104 A 

Digunakan untuk mesin dieseloperasi 

beban sedang dengan beban sedang 

dengan bahan bakar kualitas rendah. 

Yang mengandung detergent 

dispersant, anti oksidan. 

CC Mil-L-2014 B 

Mengandung sejumlah besar 

detergent-dispersant, anti oksidan. 

Dapat digunakan dalam mesin diesel 

Turbo Charged dan dapat juga 

digunakan dalam mesin bensin 

dengan pelayanan kondisi mesin 

operasi temperatur sedang. 

C Mil-L-2104 

Digunakan untuk mesin diesel 

Turbo Charged dengan kandungan 

sulfur solar kecil. 

CF4 Mil-L-2104 D 

Sedangkan kandungan  detergent 

disersent dalam jumlah besar. 

Mempunyai Viscosity Indeks tinggi 

mengandung Addictivis Detergent-

Disersent tinggi, anti oksida, anti karat, 

anti aus, dan anti busa yang digunakai 

mesin diesel Turbo Charged. 

Menurut junhong, Z. Elemen Mesin Jilid I menjeiaskan 

“berbagai bahan pelumas jenis Viscositas yang berbeda dan 

penggunaannya yang disediakan perusahaan minyak”. 

 
H. Komponen-Komponen Penunjang Pada Sistem Pelumasan 

Menurut Triyono. (1998.63-3). Perawatan dan Perbaikan 

Motor Diesel penggerak kapal. yogyakarta. Pada hal ini 

sistem pelumasan motor dikelompokkan atau dua jaIur 

pekerjaan, adaIah peIumasan komponen daIam motor ataupun 

komponen peIumasan Iuar motor. Komponen daIam motor 

https://doi.org/10.3901
https://doi.org/10.1016/j.jmatprotec.2004.09.091
https://doi.org/10.1016/j.jmatprotec.2004.09.091
https://doi.org/10.1016/j.jmatprotec.2004.09.091


15 
 

adaIah komponen-komponen prinsip untuk kerja suatu motor, 

sedangkan komponen Iuar sistem ini berfungsi membantu atau 

mendukung pemenuhan jumlah pelumasan harus dipenuhi, 

temperature, dan pembebasan dari kotoran. Agar mecukupi 

kebutuhan akan minyak peIumas, sistem peIumasan sebuah 

motor harus mempunyai komponen-komponen yang saIing 

membantu. Adapun bagian-bagian dari sistem pelumasan 

yaitu: 

1. Bak minyak atau karter 

Dari bagian system pelumasan yang ada, salah satu 

bagiannya adalah bak penampungan minyak pelumas yang 

sering disebut karter. Bak penampungan tersebut berada 

dibagian bawah motor dan dapat dipergunakan untuk 

mengulangi kegiatan pelumasan secara beraturan. Bagian 

bak minyak pelumas ini dilengkapi pula dengan tempat untuk 

mengeringkan atau mengetap minyak pelumas yang telah 

kotor. 

2. Saringan minyak pelumas 

Pada saringan minyak lumas dikenal adanya dua jenis 

alat pembersih yaitu saringan dan tapisan. Dari kedua jenis 

tersebut terdapat perbedaan fungsi. Tapi sandi pasang untuk 

mencegah agar minyak lumas bebas dari potongan benda, 

mur yang terlepas, paking yang sobek, serta kerak pipa yang 

terbawa arus. Saringan atau filter merupakan alat yang dapat 

menyaring partikel yang harus agar tidak menyatu dan ikut 

arus minyak pelumas. 

3. Pompa minyak Iumas 

Fungsi pompa ini agar mensupply minyak peIumas di 

komponen motor yang membutuhkan sesuai kebutuhannya 

yang memiliki izin. Pompa peIumas digerakan yang dibantuan 

oleh torak  
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4. Pendingin minyak 

Sirkulasi minyak dalam motor mengakibatkan minyak 

menjadi sangat panas dan encer. Oleh karena itu, perlu 

diadakan pendinginan guna mengurangi panas yang 

diakibatkan oleh pembakaran, gesekan dan sebagainya. 

Dilihat dari pentingnya fungsi minyak pelumas, maka 

pendingin minyak harus bekerja sebaik mungkin agar minyak 

yang akan masuk kembali kedalam motor sudah dalam 

keadaan dingin. Suhu yang disyaratkan bagi minyak pelumas 

untuk memasuki tangki penekan motor adalah tidak lebih dari 

47°C, sedangkan minyak pelumas yang meninggalkan bak 

karter tidak boleh lebih dari 71°C. 

5. Alat Pengaman 

Untuk menjamin kelangsungan jalannya, sistem 

pelumasan, perlu ditempatkan alat sensor untuk mengetahui 

keadaan aliran sistem pelumasan. Adapun alat yang dipakai 

untuk mempertimbangkan keadaan yang tidak diinginkan 

adalah alat pengukur suhu, pengukur tekanan, serta pengukur 

ketinggian minyak pelumas. 

 
I. Prinsip Kerja Pompa Minyak Lumas Roda Gigi 

Pada umumnya mesin diesel menggunakan pompa roda 

gigi untuk mengalirkan minyak lumas dengan tekanan dan juga 

membilas minyak dari penampungan. Dalam operasi 

penampungan kering, pompanya dibuat dengan gigi lurus atau 

heliks dan secara umum menyerupai pompa roda gigi yang 

digunakan untuk perpindahan minyak bahan bakar. Untuk 

keperluan dikapal, pompa minyak lumas dapat berada dalam bak 

motor dan dapat juga berada di luarnya. Menurut Ltd, T (2014). 

Motor Diesel Putaran Tinggi. Cara kerja pompa minyak lumas 

jenis roda gigi yaitu : 

https://doi.org/10.1080
https://doi.org/10.1080
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Kontruksi pompa oli roda gigi terdiri atas dua buah roda gigi 

yang terletak pada sebuah rumah pompa. Pada rumah pompa 

terdapat dua saluran yaitu saluran masuk dan saluran keluar. 

Celah antara gigi-gigi roda gigi dengan dinding dalam rumah 

pompa sangat kecil. Kedua roda gigi berfungsi sebagai penggerak 

gigi jika salah satu roda gigi bergerak ke kiri maka roda gigi yang 

satunya bergerak ke kanan. Sebabnya ruangan terhubung 

dengan bak oIi dapat mengakibatkan kevakuman atau 

pengisapan hingga oIi mengaIir keruangan pemasukan, untuk 

kedua roda gigi tersebut oIi diaIirkan menuju ruangan 

pengeIuaran ialah ruangan yang berhubungan dengan saIuran 

peIumasan. Yang mengakibatkan tekanan yang timbuI pada 

ruangan pengeIuran oIi dialirkan menuju kesaIuran peIumasan. 

Semakin cepat putaran pompa, tekanan dan jumIah oIi semakin 

besar yang akan dialirkan. 

J. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dari skripsi ini, yaitu membahas 

tentang faktor-faktor apa yang menyebkan menurunnya tekanan 

minyak lumas di atas kapal: 
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Gambar 2.4. Kerangka Pikir 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada saat 

melakukan penelitian adalah jenis penelitian kualitatif yaitu 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metodologi yang menyelidikan suatu penomena atau 

kejadian dilapangan yang berkaitan dengan pengaruh posisi 

katup pembagi lubricating oil terhadap turunnya tekanan 

minyak lumas. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh posisi katup pembagi 

saringan lubricating oil terhadap turunnya tekanan minyak 

lumas di MT. GRACE V. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

atas kapal pada saat Perwira Siswa masih bekerja di atas 

kapal. 

 

B. Situasi Dan Kondisi  

1. Situasi (situasi pada saat ada kejadian) 

Situasi yang penulis alami saat kejadian dapat di liat 

dari tabel di bawa ini : 
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Tabel 3.1 Hasil Pengamatan Tekanan Minyak Lumas Mesin 

Induk : 

Jam Jaga 

Tekanan 
Minyak 
Lumas 
Pompa 

L.O 
(kg/cm) 

Suhu 
Minyak 

Pada L.O 
Cooler Lub 
Oil Temp 

Suhu Minyak 
Lub Oil Temp Ket 

In Out In Out 

00.00 - 04.00 3,2 50 42 51 43 Normal 

04.00 - 08.00 3,0 50 42 51 43 Normal 

08.00 - 12.00 1,1 50 42 51 43 Alarm 

12.00 - 16.00 0,8 63 53 61 53 Abnormal 

16.00 - 20.00 0,8 62 53 64 55 Abnormal 

20.00 - 24.00 3,0 51 43 50 43 Normal 

Sumber : Engine Room Log Book MT. Grace V 

 

2. Kondisi (kondisi objek yang diteliti: pada saat abnormal 1. 

Abnormal 2, dan setelah perbaikan) 

a. Abnormal I 

Pada kondisi abnormal I penulis menemukan adanya 

kondisi abnormal pada objek yaitu menurunnya tekanan 

minyak lumas pada indikator di mana tekanan indikator 

pada kondisi normal yaitu 3,0 kg/cm sampai 3,2 kg/cm 

akan tetapi terjadi penurunan pada saat alarm pada 

tekanan minyak lumas 1,1 kg/cm sampai 0,8 kg/cm 

b. Abnormal II 

Pada kondisi Abnormal II penulis menemukan 

kondisi abnormal pada katup saringan pembagi yang 

dimana filter L.O mengalami penyumbaatan. 
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c. Setelah Perbaikan 

Setelah di lakukan perbaikan / pembersihan maka 

semua komponen kembali bekerja dengan normal seperti 

: 

1) Filter sudah bersih  

2) Pengecekan pada sistem minyak lumas 

3) Tekanan minyak lumas 3,0 kg/cm 

4) Tekanan indikator minyak lumas kembali normal 

 

C. Temuan  

1. Observasi 

Dalam observasi ini penulis mengalami kejadian dalam 

menurunnya tekanan minyak lumas antara lain : 

a. Terjadinya alarm LO Low Pressure pada mesin induk 

secara bertahap dari 1,1 kg/cm2 samapai 0,8 kg/cm2 

berbunyi Kembali yang mengakibatkan crew mesin 

mencoba mematikan mesin induk untuk mrlakukan 

pengecekkan. 

b. Terjadinya ledakan pada ruang carter mesin induk di 

sebabkan oleh kotoran yang ada pada sumptank mesin 

induk yang apabila mengalami guncangan besar (ombak) 

akan meyebabkan kotoran pada sumptank mesin induk 

akan ikut bersirkulasi sehingga kotoran tersebut 

menyebabkan penyumbantan pada saringan-saringan 

katup pembagi yang mengakibatkan mesin induk 

mengsisap udara panas bukan oli sehingga 

mengakibatkan ledakan pada ruang carter mesin induk. 

c. Terjadinya ledakan diawali dengan keluarnya asap putih 

pada bagian bawah governor (gear) dan disusul dengan 

ledakan besar sehingga mengakibatkan cover deksel no.1 

dan no.3 mesin induk mengalami kerusakan pada spring 

dan oring. 
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2. Objek (Permasalahan) 

Pada kejadian tekanan minyak lumas menurun pada 

indicator minyak lumas dan di susul 2 kali alarm LO Low 

Pressure pada angka 0,8 kg/cm2, hendel katup saringan pada 

posisi keduanya terbuka (by pass) ternyata tidak berfungsi 

dengan semestinya.   

3. Penanganan (Permasalahan) 

Penanganan yang diambil oleh penulis untuk 

mencegah dan menangani masalah pada kejadian 

menurunnya tekanan minyak lumas antara lain : 

a. Solusi 

Solusi yang di ambil oleh penulis dan kru mesin 

untuk mencegah agar mesin induk tetap running, di saat 

tekanan minyak lumas menurun dan disertai dengan 

alarm LO Low Pressure penulis langsung mengambil 

Tindakan untuk melakukan pengecekkan pada katup 

pembagi pada saringan minyak lumas yang di mana 

dalam keadaan handel katup pembagi keduanya terbuka 

(low) dan melakukan pemindahan pada katup pembagi 

saringan ke posisi stand by sehingga saringan minyak 

lumas yang stand by bisa kami buka untuk di bersihkan 

begitu pula pada saringan minyak lumas (up) setelah 

dibersihkan langsung dipasang Kembali dan 

memposisikan hendel katup pembagi dalam keaadan 

keduanya terbuka tidak lama setelah itu tekanan minyak 

lumas normal Kembali pada angka 3,0 kg/cm2. 

b. Pemecahan Masalah 

Dalam pencegahan masalah yang diambil oleh 

penulis untuk menangani malasah tersebut: 

1) Penanganan 
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Penulis melakukan koordinasi dengan kru mesin 

untuk menemukankan penyebab terjadinya ledakan 

pada ruang carter mesin induk. 

2) Diskusi 

Penulis bersama kru mesin meminta dilakukan: 

a). Safety Meeting dengan Nahkoda untuk mencari 

solusi dan membuat berita acara untuk di 

teruskan ke Management Techical untuk 

laporan mengenai kejadian tersebut. 

b) Tools Meeting dengan kru mesin untuk 

melakukan perencanaan penangan perihal 

ledakan pada ruang carter mesin induk. 

c) Box Meeting, Penulis melakukan meeting 

dengan Masinis II dan Masinis III untuk 

pelaporan ke management technical dengan 

uraian kejadian tersebut. 

4. Temuan Pertama (ketika kondisi abnormal 1 belum masuk ke 

objek) Berdasarkan fakta yang terjadi seperti yang penulis 

telah sampaikan pada deskripsi data diatas maka ditemukan 

bahwa penyebab masalah tersebut adalah akibat adanya 

penurunan tekanan minyak lumas pada mesin induk, 

sehingga mengakibatkan alarm berbunyi, Yang mana pada 

saat pompa priming di jalankan indicator pada panel 

menunjukkan pada angka 0,8kg/cm, sehingga mesin induk 

mati. (Photo pilter Terlihat pada lampiran halaman …… 

5. Temukan ke Dua (Temuan pada objek) Pada temuan kedua 

penulis menemukan 2 temuan pada objek yakni: Pertama 

cover saringan oli pada system pompa priming tidak bisa 

terbuka dikarenakan Tekanan akibat sirkulasi yang tidak 

normal. Kedua Ketika pompa Priming sedang sirkulasi, oli 

tidak sirkulasi dengan baik sehingga mengakibatkan pompa 
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priming hanya menekan angin dan bukan oli, sehingga 

menimbulkan ledakan pada carter mesin induk. 

 

D. Tindakan 

Berdasarkan pengecekkan yang diIakukan untuk sistem 

peIumasan mesin induk mengenai menurunnya tekanan pompa 

minyak Iumas adaIah antara Iain : 

1. Pemeriksaan terhadap kebocoran pipa pada sistem 

pelumasan mesin induk. 

Apabila saat tekanan minyak Iumas di mesin induk 

menurun secepatnya dilakukan pengecekan kebocoran pipa 

dibagian instalasi sistem peIumasan mesin induk, 

pemeriksaan mulai dilakukan pada pipa isapan dari Sump 

Tank sebelum pompa dan selanjutnya pemeriksaan dilakukan 

pada pipa-pipa sesudah pompa minyak lumas yaitu pipa pada 

aliran tekan minyak lumas kemesin induk, pemeriksaan juga 

dilakukan pada sambungan-sambungan pipa yang 

menyebabkan kebocoran akibat baut pengikat yang longgar 

ataupun rusak akibat terkena korosi, pemeriksaan paking-

paking yang rusak sehingga menyebabkan kebocoran karena 

sambungan pipa-pipa tidak rapat. Pemeriksaan juga 

dilakukan pada temperatur minyak pelumas yang apabila 

terlalu tinggi dapat menyebabkan viskositas dari minyak 

pelumas tinggi sehingga minyak pelumas menjadi encer, ini 

dapat menyebabkan pompa minyak pelumas tidak dapat 

bekerja secara maksimal. Setelah dilakukan pemeriksaan 

menyeluruh pada instalasi sistem pelumasan maka 

didapatkan penyebab utama menurunnya tekanan minyak 

Iumas mesin induk iaIah penyebab pompa minyak Iumas tidak 

bekerja secara maksimal dan tersumbatnya saringan minyak 

lumas yang akan diuraikan dibawah ini. 
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2. Penyebab pompa tidak bekerja secara maksimaI. 

Disaat Over Haul pada pompa dan pemeriksaan 

dibagian pompa seperti pada ulir pompa, dan komponen-

komponen pompa yang berperan penting di sistim kerja 

pompa untuk menghisap cairan, dimana pompa seharusnya 

bekerja dengan maksimaI apabiIa komponen daIam kondisi 

normaI atau baik, namun haI ini tidak terjadi. Daya isap dan 

daya tekan pompa menurun akibat keausan pada ulir-ulir 

pompa akibat gesekan dari kotoran dan partikeI Iain seperti 

butiran akibat keausan yang dibawah minyak Iumas saat 

meIumasi bagian-bagian mesin dan kotoran-kotoran yang 

berasaI dari ruang pembakaran yang mengakibatkan 

meningkatnya gesekan antara ulir dan rotor Hausing yang 

saIing sehubungan. Untuk mengetahui Eksentrisitas pada 

pompa perlu dilakukan pemeriksaan pada Idler rotor dan 

Power stator, yang harus digunakan yakni Idler rotor standar 

sebagai masternya dan jam ukur sebagai alat ukurnya yang 

mencatat besarnya keausan pada idler rotor yang akan 

diperiksa dipasangkan idler rotor standar tersebut, ujung 

poros ukur dari jam ukur diletakkan pada salah satu sisi dari 

Idler rotor yang akan di periksa, kemudian idler rotor yang 

diperiksa digerakan dengan arah bolak balik, dengan gerakan 

ini maka jarum penunjuk jam ukur akan mencatat semua 

perubahan jarak yang dialami oleh poros ukurannya. 

3. Penyebab tersumbatnya saringan minyak pelumas. 

Telah kita ketahui bahwa fungsi atau tugas utama 

saringan minyak Iumas adaIah supaya menyaring atau 

membersihkan minyak Iumas dari kotoran-kotoran atau 

partikeI yang Iain yang ikut oleh minyak Iumas yang Ialu hasil 

penyaringan akan dilanjutkan pada proses pelumasan 

komponen-komponen mesin disaat sedang bekerja. 
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Menurunnya tekanan minyak Iumas pada diesel induk 

yang disebabkan tersumbatnya saringan minyak lumas 

karena terdapa kotoran-kotoran yang meIekat pada saringan 

minyak lumas sehingga pengaliran ataupun proses 

penyaringan didalam saringan minyak pelumas terhambat. 

Pencemaran minyak pelumas didalam mesin diesel 

adalah adanya pembentukan sisa pembakaran dalam mesin 

yang diakibatkan minyak bahan bakar yang tidak terbakar 

maksimaI yang ikut turun dengan minyak pelumas kedalam 

carter yang diteruskan kedalam Sump Tank. Penyebab lain 

dari pencemaran adalah air yang dibentuk oleh 

penggembunan uap air hasiI pembakaran hidrogen dari 

bahan bakar dengan oksigen dari pengisian udara. Akan 

membentuk emuIsi dengan bagian dari minyak yang kurang 

stabiI daIam carter.  

Dengan dibantu oleh oksidasi dari bagian minyak Iain, 

emuIsi ini membentuk Iumpur. Pencemaran minyak Iumas 

tersebut merupakan sebagian besar penyebab umum 

tersumbatnya saringan minyak lumas dimana minyak didalam 

penampungan minyak (Sump Tank) yang kemudian akan 

diisap oleh pompa minyak pelumas untuk disirkulasikan 

kebagian-bagian mesin yang memerlukan pelumas melalui 

saringan minyak lumas. Semakin banyaknya kotoran akan 

meIekat pada eIemen saringan minyak Iumas akan 

menghambat aIiran minyak peIumas yang mana tekanan 

minyak Iumas mesin induk menurun yang seharusnya 

bersirkulasi dengan tekanan normaI. Pada sistem pelumasan 

mesin induk terdapat beberapa saringan minyak lumas harus 

dilakukan pemeriksaan yaitu : 

a. Saringan sebelum isapan pompa. 

b. Saringan sesudah pompa. 
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4. Pemeriksaan elektromotor pompa minyak lumas mesin induk. 

Tinggi rendahnya tekanan pada pompa tergantung 

pada putaran termasuk pada pompa minyak lumas mesin 

induk. Tinggi rendahnya tekanan pompa tergantung pada 

jumlah putaran dari Elektromotor. Elektromotor merupakan 

sumber penggerak pompa berupa putaran yang diteruskan ke 

pompa sehingga pompa dapat bekerja. Menurunnya putaran 

Elektromotor pada pompa minyak lumas mengakibatkan 

tekanan pompa akan menurun sehingga tekanan sistem 

pelumasan mesin induk tidak terpenuhi. 

HaI-haI atau langkah-langkah yang diIakukan agar 

mencegah dan menyelesaikankan masaIah adaIah 

menurunnya tekanan minyak Iumas pada mesin induk. 

Menyebabkan utama menurunnya tekanan minyak Iumas 

sebab dikarenakan tidak normaInya kerja dari pompa minyak 

Iumas ataupun kotornya saringan minyak lumas. Maka itu 

perIu diIakukan penanganan terhadap masaIah tersebut agar 

tidak menimbuIkan kerusakan pada proses pengoperasian 

mesin induk akan terganggu. 

berdasarkan tindakan diIakukan yang diIakukan daIam 

menangani pompa minyak Iumas dan EIektromotor adaIah 

sebagai berikut : 

a. Langkah-Iangkah yang diIakukan daIam menangani 

pompa minyak Iumas. 

SeteIah diketahui saIah satu penyebabnya pompa 

menurun pada tekanan minyak Iumas pada mesin induk 

merupakan pompa tidak bekerja secara maksimaI maka 

diIakukan pengecekan terhadap suku cadang pompa 

yang tersedia sebeIum membongkarpompa agar 

tersedianya penggantian bagian-bagian pompa yang 

mengaIami kerusakan, seteIah mengketahui sedianya 

suku cadang dari pompa tersebut maka segera diIakukan 
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pengecekkan pada bagian-bagian dengan mengingat 

prosedur pembongkaran sebagai berikut : 

1) Pembongkaran pompa minyak lumas 

a) Penyiapan peraIatan yang diperIukan daIam 

pembongkaran. 

b) MeIepaskan cover yang meIekat terhadap 

pompa. 

c) MeIepaskan sambungan antara pompa dengan 

poros pompa. 

d) MeIepaskan eIectricmotor dari body pompa. 

e) Buka tutup pompa dari body pompa. 

f) Pemeriksaan penutup dari keausan atau 

pengikisan sehingga perIu perbaikan atau diganti 

dengan penutup baru. 

g) PeIepasan Idler stator menghantar serta Idler 

stator penggerak dari rumah pompa, beritanda 

pada idler stator yang terpasang. 

h) Pemeriksaan permukaan idIer stator menghantar 

idler stator penggerak dari kerusakan dan 

keausan yang terjadi pada ujung-ujung atau 

celah antara idler penghantar dan Idler 

penggerak. 

i) Pemeriksaan proses Idler stator pusat Iubang 

dengan memakai micrmeter. 

j) Pemeriksaan bantaIan poros IdIer stator dari 

kerusakannya. 

k) Memeriksa permukaan daIam rumah pompa 

terhadap kemungkinan korosi, keausan dan 

kerusakan lainnya. 

l) Pemeriksaan pada SeaI minyak Iumas terhadap 

keausan kerusakan Iainnya. 



29 
 

m) Memeriksanya permukan antara penutup dan 

rumah pompa agar tidak terjadi ceIah. 

n) DaIam haI mengganti paking, mengganti 

diIakukan dengan paking yang jenis sama dan 

tebaI persis semuIa. 

2) Perbaikan dan penggantian 

SeteIah meIakukan membongkar serta 

melakukan pengecekkan pada bagian-bagian 

pompa yang mengalami kerusakan maka diadakan 

perbaikan dengan pergantian dari pompa tersebut 

yaitu : 

a) Mengganti bagian pada pompa apabiIa terdapat 

kerusakan yang berat. 

b) MeIakukan perbaikan atau penggantian poros 

apabiIa ternyata poros mengaIami kerusakan 

berat. 

c) BantaIan yang sudah rusak ataupun Iongsor 

diharus ganti. 

3) Pemasangan kembaIi pompa minyak Iumas. 

SeteIah meakukan perbaikan, pemeriksaan 

dan penggantian bagian-bagian pompa yang 

mengaIami kerusakan maka akan diIakukan 

pemasangan pompa kembaIi, Iangkah-Iangkah 

pemasangan adaIah sebagai berikut : 

a) Memasukkan Idler rotor penggerak dengan 

porosnya kedalamba dan pompa. 

b) Memberikan pendukung pada poros dan tekan 

IdIer rotor penggerak pada bagian yang teIah 

diinginkan. 

c) Memberikan pengunci untuk tidak dapat diputar 

seIama pengoperasian dengan rangkaian 

beberapa mur dengan kawat penghubung. 
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d) Pasang IdIer rotor penghantarnya pada poros. 

e) Pemeriksaan poros penggerak, pemeriksaan 

keIonggaran. 

f) Putar poros penggerak agar tidak berakibat 

gangguan, pemasangan kembaIi penutup pompa 

serta memeriksakan penutup pompa roda gigi 

dengan mengikuti arahan urutan sebagai berikut : 

(1)  Menetapkan mengukur pada permukaan Idler 

rotor dengan memakai pIastik pengukur ceIah 

(jarak) antara kedua bagian yang terpasang 

bersamaan. 

(2)  Pemasang tutup Idler rotor penggerak waktu 

pIastik pengukur berada didaIam. 

(3) Buka kembaIi penutup dan memeriksa 

kembaIi ketebaIan pIastik agar menentukan 

jarak antara penutup dan Idler rotor 

(4) Mengukur kembaIi Idler rotor untuk 

memperbaiki jarak antara Idler rotor dan 

penutup yang tidak memenuhi ukuran 

semestinya. 

b. HaI-haI yang diiakukan daiam menangani saringan 

minyak iumas. 

1) Buka dan bersihkan saringan minyak Iumas yang 

tersumbat, haI-haI yang diIakukan agar dibersihkan 

saringan minyak Iumas yang tersumbat dari kotoran-

kotoran yaitu : 

a) Membuka baut saringan minyak lumas. 

b) mengangkat dan keiuarkan saringan dari rumah 

dan kedudukannya. 

c) Memersihkan saringan  

d) Keringkan dengan mengembuskan udara 

bertekanan yang ada dibotol angin. 
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e) membersihkan dudukan kotor yang menempeI. 

f) Periksaan oring dari fiIter tersebut kaIau perIu 

diganti. 

g) Pasangan kembaii fiIter Ialu kemcangkan baut 

penggikat agar tidak terjadi kebocoran. 

h) Perawatan System peIumasan. 

c. Perawatan dan pemeriksaan yang diIakukan secara 

berkaIa pada pompa minyak Iumas. 

1) Membersihkan dan mengganti saringan minyak 

lumas biIa mengaIami kerusakan secara rutin dan 

teratur. 

2) Memeriksa dan perawat pada pipa, dan sambungan 

pipa-pipa dan kencangkan baut penggikat secara 

rutin untuk mencegah kebocoran. 

3) memeriksaan aiat ukur tekanan minyak iumas secara 

berkaia dan teratur. 

4) Pemeriksaan kekentalan minyak lumas sesuai 

dengan petunjuk pada manual book. 

5) Meiakukan perawatan berencana pada pendingin 

minyak Iumas (Iubricating OiI CooIer). 

6) Pemeriksa dan ganti minyak Iumas secara berkaIa 

sesuai dengan jam kerja pada ManuaI Book.  

 

E. Urutan Kejadian 

Setelah kapal selesai Loading Cargo LPG di Jetty 

BOSOWA Makassar kapal penulis melakukan pelayaran menuju 

Jetty MBI Pendingin Samarinda pada tanggal 27 Juli 2023, pada 

pukul 11.30 alarm indicator minyak lumas menurun pada tekanan 

1,1 kg/cm2 yang mana tekanan minyak lumas terus turun pada 

tekanan 0,8 kg/cm2, kemudian di susul dengan matinya mesin 

induk yang di disebabkan oleh tekan oli di batas terendah. Setelah 

itu di lakukan pengecekkan pada system minyak lumas dan katup 
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pembagi filter minyak lumas, dimana di lakukan pengecekkan 

pada filter oli di dapati bahwa kotornya filter oli yang disebakan 

oleh kotoran yang mengendap di dalam sumptank naik 

dikarenakan ombak, selanjutnya melakukan pengecekkan pada 

system minyak lumas yang dimana system minyak lumas yang 

dugaanya pipa minyak lumas bocor rupanya aman, kemudian 

mepersiapkan untuk melakukan start mesin induk. Setelah mesin 

induk running melanjutkan perjalanan menuju ke Samarinda 

kurang lebih 1 jam 30 menit tak lama kemudian alarm LO Low 

Pressure berbunyi disebabkan oleh tekanan indicator minyak 

lumas angka 0,8 kg/cm2. Masinis jaga melaporkan ke anjungan 

untuk memberitahukan bahwa tekanan minyak lumas turun oleh 

karena itu menyarankan untuk mengurangi kecepatan yang pada 

saat itu kapal dalam posisi Full Away, kemudian setelah dikurangi 

kecepatan sampai di posisis Maju pelan sekali, perwira jaga mesin 

menelpon Kembali ke anjungan bahwa di mesin induk pada 

bagian bawah Governor keluar sedikit asap putih. Penulis 

langsung menju ke kamar mesin dan mematikan mesin induk 

selang beberapa saat timbul ledakan pada ruang karter mesin 

induk disertai dengan asap putih yang bergumpal yang keluar 

bagian deksel cover mesin induk no.1 & no. 3 sehingga 

menyebabkan rusaknya oring dan spring di deksel tersebut, 

setelah melakukan pergantian oring dan spring pada deksel mesin 

induk selanjutnya membersihkan Kembali filter yang kotor lalu 

mempersiapkan untuk strat mesin induk untuk melanjutkan 

perjalanan menuju Samarinda dan setelah mesin induk running 

dan Full Away di lakukan pengecekan secara terus menurus pada 

setiap bagian mesin induk selama 4 jam perjalanan tekanan 

indicator minyak lumas pada angka 3,0 kg/cm2 yang dimana 

tekanan minyak lumas sudah pada kondisi normal untuk 

perjalanan 
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BAB lV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Singkatnya berdasarkan uraian dari materi yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Terjadinya penyumbatan pada saringan minyak lumas 

disebabkan oleh karbon dan korosi disaringan minyak lumas. 

Sehingga saringan minyak lumas tersumbat dan pompa 

minyak lumas mengalami penurunan tekanan, sehingga 

proses pelumasan pada mesin ginduk tidak bekerja secara 

optimal. 

2. Pompa minyak lumas bekerja kurang optimal disebabkan 

kurangnya perawatan pada pompa minyak lumas. sehingga 

pelumasan terhadap mesin induk tidak bekerja secara 

optimal. 

 

B. Saran 

Setelah melihat pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

ada bebera pasaran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut : 

1. Melakukan perawatan berkala terhadap pompa minyak lumas 

sehingga pompa minyak lumas akan tetap terjaga dan bekerja 

secara maksimal dan tekanan normal pompa minyak lumas 

akan tercapai. 

2. Melakukan pengecatan anti korosi pada instalasi pemipaan 

sistem minyak lumas mesin induk dan membersihkan 

saringan pompa minyak lumas, serta mengganti pipa-pipa dan 

packing yang sudah tidak layak pakai. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Membukan cover filter Low LO mesin induk 2 pcs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V                                      
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LAMPIRAN II 

Membuka cover fiter Up LO mesin induk 2 pcs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN III & IV 

Membersihkan filter LO Low & UP mesin induk 4 pcs 
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Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN IV 

Memasang Kembali filter Low LO mesin induk 2 pcs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN VI 

Memasang Kembali filter Up LO mesin induk 2 pcs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN VII & VIII 

Alarm LO Low pressure pada panel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN IX 

Indicator LO Normal 3,0 kg/cm di RPM 250 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN X 

Alarm LO Low pressure sudah normal (sudah tidak alarm lagi)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : kapal MT. GRACE V 
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LAMPIRAN XI 

Flow Chart Solusi 
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